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Abstract 
The informal sector plays a crucial role in the Indonesian economy, accounting for a significant share 
of labor absorption. However, it is also closely linked to poverty, low productivity, wage inequality, and 
limited tax revenue and financial deepening. Social media adoption is seen as a business development 
strategy, yet the majority of informal businesses have not yet adopted it. This study analyzed the 
influence of social media on sales and the determinants of adoption using linear regression and probit 
logistic regression. The results indicate that education, owner age, smartphone ownership, and 
electricity access influence social media adoption, whereas experience does not. Social media also had 
no significant impact on the sales of informal sector businesses. 
 
Keywords: Informal Sector, Social Media, Sales, Business Actors 

 
Abstrak 

Sektor informal berperan penting dalam perekonomian Indonesia karena menyerap banyak tenaga 
kerja, namun juga berkaitan erat dengan kemiskinan, rendahnya produktivitas, kesenjangan upah, 
serta keterbatasan penerimaan pajak dan pendalaman keuangan. Adopsi media sosial dipandang 
sebagai strategi pengembangan usaha, tetapi mayoritas pelaku usaha informal belum 
menggunakannya. Penelitian ini menganalisis pengaruh media sosial terhadap penjualan serta faktor 
penentu adopsinya dengan regresi linear dan regresi logistik probit. Hasil menunjukkan bahwa 
pendidikan, usia pemilik, kepemilikan smartphone, dan akses listrik memengaruhi adopsi media 
sosial, sementara pengalaman tidak berpengaruh. Media sosial juga terbukti tidak berdampak 
signifikan terhadap penjualan usaha sektor informal. 
 
Kata Kunci: Sektor Informal, Sosial Media, Penjualan, Pelaku Usaha 

 
 

mailto:syahril@unm.ac.id
mailto:fadil.muhammad@unm.ac.id
mailto:muh.qardawi.hamzah@unm.ac.id
mailto:selly.kudrati@unm.ac.id
mailto:farida.islamiah@unm.ac.id


 Volume 5 Issue 1 (2026) Pages 65-78 

JEINSA : Jurnal Ekonomi Ichsan Sidenreng Rappang 
ISSN : 2962-2301 
Doi : https//doi.org/10.61912/jeinsa.v5i1.340 

Jeinsa is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 
 

 
 

 
66 

PENDAHULUAN 
Sektor informal di Indonesia, berperan sangat penting dalam perekonomian 

karena menyerap tenaga kerja lebih banyak dari sektor formal. Data Badan Pusat 
Statistik, (2025) mencatat per Agustus 2025, dari total 146,54 juta penduduk 
bekerja di Indonesia, sebanyak 84,70 juta orang atau setara 57,80 persen di 
antaranya bekerja pada kegiatan informal. Itu sebabnya secara faktual sektor 
informal menjadi penopang utama kesempatan kerja, terutama bagi kelompok 
berpendidikan rendah dan berpendapatan rendah, serta menjadi “safety net” 
ekonomi, terutama pada periode krisis (Rothenberg et al., 2016), termasuk saat 
Indonesia mengalami krisis akibat pandemi Covid-19 (Ablaza et al., 2023). 

Meski begitu, dominasi sektor informal dalam perekonomian Indonesia 
sekaligus menggambarkan struktur ekonomi yang timpang. Tingginya informalitas 
output dan pasar tenaga kerja di Indonesia menjadi punya korelasi kuat dengan 
tingkat kemiskinan, ketimpangan produktivitas, pendidikan, memperlebar 
kesenjangan upah antara pekerja informal, dan menimbulkan tantangan 
makroekonomi kaitannya penerimaan pajak dan pendalaman sektor keuangan 
(Maulani et al., 2023).  

Dilema sektor informal, disatu sisi menyerap tenaga kerja, tapi disisi lain 
menjadi penciri ketimpangan sektoral, mengharuskan transformasi untuk 
membantu bisnis informal berkembang. Salah satu instrumen yang bisa 
memfasilitasi bisnis informal berkembang adalah adopsi teknologi. Berbagai studi 
merumuskan kesimpulan yang sama bahwa adopsi teknologi berdampak positif 
bagi bisnis, khususnya UMKM, untuk memperluas (scale up) lingkup pemasaran, 
meningkatkan pendapatan, dan keberlanjutan bisnis. Adopsi tekonolgi digital dapat 
menavigasi ekonomi informal melalui empat interaksi startegis yaitu service 
standarization, existing community reorganization, non-employee co-creation, tool-
based collaboration (Prasetyo, 2024) yang impactnya terlihat dari kemampuan 
bisnis informal  mempertahankan basis pelanggan, mengakses pasar yang lebih 
luas, dan menyesuaikan model bisnis mereka selama pembatasan mobilitas (Ablaza 
et al., 2023; Wirdiyanti et al., 2021).  

Walaupun terbukti mendukung pengembangan bisnis, mayoritas bisnis 
informal atau berskala kecil di Indonesia belum sepenuhnya mengadopsi teknologi. 
Berdasarkan studi Affandi et al., (2024), tingkat adopsi digital bisnis ultra micro, 
micro, dan small enterprise (UMSE) di Indonesia masih relatif rendah, dengan indeks 
rata-rata sekitar 20%, menunjukkan bahwa kebanyakan UMSE baru berada pada 
tahap adopsi awal dan belum memanfaatkan teknologi digital secara intensif 
maupun menyeluruh dalam aktivitas usahanya.  

Studi ini sejalan dengan temuan survei World Bank (2023) yang menemukan 
72,94% dan 80,49% sektor informal di Indonesia tidak menggunakan media sosial 
untuk berkomunikasi dengan pelanggan dan pemasok bahan baku (supplier). Ini 
menjadi salah satu faktor yang berpotensi menyebabkan usaha informal sulit 
bertumbuh (Chatterjee et al., 2021) karena mereka kehilangan akses terhadap pasar 
(Puriwat & Tripopsakul, 2021) dan relasi dengan konsumennya cenderung lebih 
lemah (Cartwright et al., 2021). Untuk memahami mengapa pelaku usaha informal 
di Indonesia belum mengadopsi sosial media dalam pengembangan usahanya, maka 
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosial media terhadap 
penjualan dan menganalisis faktor penyebab adopsi sosial media pelaku usaha 
sektor informal masih rendah.  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Adopsi Sosial Media Dan Sektor Informal 

Studi tentang adopsi sosial media oleh pelaku usaha sektor informal di 
Indonesia masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 
adopsi teknologi secara umum dan UMKM, dengan menggunakan teori-teori seperti 
Technology Acceptance Model (TAM), Theory Of Planned Behaviour (TPB), Unified 
Theory Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT), dan TOE framework. 
Penelitian-penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong dan 
menghambat adopsi sosial media. 

Beberapa studi, seperti Qalati et al. (2022) dan Wirdiyanti et al. (2021), 
menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan kinerja UMKM, dengan 
faktor pendorong utama meliputi relative advantage, cost-effectiveness, 
compatibility, dan interactivity. Pemilik usaha dengan orientasi kewirausahaan dan 
sikap inovatif menjadi pendorong utama adopsi teknologi. Sementara itu, faktor 
eksternal seperti tekanan konsumen juga memengaruhi keputusan adopsi. 

Namun, adopsi sosial media tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pendorong. 
Beberapa hambatan juga ditemukan, seperti kompleksitas alat analitik media sosial 
dan kurangnya dukungan manajemen senior yang menjadi penghambat utama bagi 
UMKM. Selain itu, keterbatasan waktu untuk membuat konten konsisten dan 
kesulitan dalam menentukan topik konten juga mengurangi minat adopsi sosial 
media (Sulasih et al., 2024). Hambatan lainnya adalah kecakapan digital SDM yang 
terbatas dan kerumitan teknologi yang berkembang pesat, yang memaksa UMKM 
untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas SDM mereka (Ahmed et al., 2025; 
Alghamdi et al., 2023). 

Selain hambatan teknis, masalah non-teknis seperti biaya pengelolaan akun, 
koneksi internet yang lambat, dan persepsi risiko juga menjadi faktor penghambat 
adopsi sosial media bagi UMKM. Dalam konteks usaha rintisan (start-up), 
pengetahuan tentang teknologi dan infrastruktur lebih dominan memengaruhi 
adopsi dibandingkan dengan biaya atau kompleksitas (Ahmed et al., 2025). 

Pelaku usaha mengadopsi sosial media untuk meningkatkan kinerja usaha 
melalui promosi dan membangun brand awareness (Garba & Umoh, 2025; Sulasih 
et al., 2024), namun ada juga yang menggunakannya hanya untuk kepentingan 
pribadi tanpa pemahaman bisnis yang jelas (Omotosho, 2023). Bagi UMKM yang 
memiliki rencana pemanfaatan sosial media, mereka dapat memaksimalkan 
keterlibatan melalui pemasaran digital, konten autentik, dan platform yang tepat 
sesuai target pasar (Karawgoda & Kavirathna, 2025). 

Meskipun banyak penelitian yang fokus pada UMKM, sektor informal, yang 
menyumbang sekitar 60% tenaga kerja di Indonesia, memiliki peran yang lebih 
besar. Banyak pekerja sektor informal yang tidak memiliki perlindungan sosial dan 
pendapatan stabil, menjadikannya rentan terhadap krisis. Oleh karena itu, sosial 
media dapat membantu sektor informal dengan memperluas pasar, menurunkan 
biaya operasional, meningkatkan inklusi ekonomi, dan membangun kemampuan 
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pelaku usaha (Chatterjee et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk memperluas 
diskusi tentang adopsi sosial media dalam sektor informal guna mendukung 
pengembangan bisnis di sektor ini. 
B. Sosial Media Dan Sektor Informal 

Sektor informal sering disamakan dengan UMKM, meskipun keduanya 
berbeda dalam hal regulasi dan pengakuan institusional. UMKM diatur berdasarkan 
ambang batas aset dan tenaga kerja, sedangkan sektor informal tidak terdaftar 
secara hukum, tidak memiliki izin usaha resmi, dan seringkali tidak mematuhi 
peraturan pajak atau perlindungan tenaga kerja (Ulyssea, 2018; Williams & 
Krasniqi, 2018). Menurut World Bank (2023), sektor informal berperan penting 
meski tanpa dukungan institusional, sehingga pelaku usaha di sektor ini mulai 
beralih ke platform digital sebagai alternatif pemasaran. 

Media sosial dianggap sebagai alat strategis untuk meningkatkan penjualan 
dan ekuitas merek di sektor informal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas media sosial, seperti hiburan dan pemasaran viral, dapat memperkuat 
ekuitas merek dengan meningkatkan kesadaran dan citra merek (Ainin et al., 2015; 
Masa’deh et al., 2021). Selain itu, aktivitas interaktif dan konten yang disesuaikan 
terbukti menjadi pendorong daya tarik merek yang mengonversi keterlibatan 
digital menjadi hasil finansial nyata (Tajudeen et al., 2018). Penelitian Yadav dan 
Bisaria (2025) juga menemukan korelasi positif yang kuat antara aktivitas media 
sosial dengan pendapatan. 

Namun, banyak usaha kecil belum dapat memanfaatkan potensi digital secara 
optimal, dengan pola pemanfaatan yang kurang efektif (Gilmore et al., 2007). 
Beberapa pengusaha menganggap media sosial sebagai alat pemasaran hemat, 
namun ada yang melihatnya sebagai beban administratif yang tidak berdampak 
pada pertumbuhan bisnis (Lipiäinen & Karjaluoto, 2015). Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan ekonomi tidak hanya bergantung pada adopsi 
teknologi, tetapi juga pada kemampuan manajerial dalam menyelaraskan teknologi 
dengan visi perusahaan (Dutot & Bergeron, 2016). 

Penelitian ini menggunakan sampel nasional, berbeda dengan studi 
sebelumnya yang fokus pada organisasi bisnis, sehingga dapat memberikan 
gambaran lebih akurat tentang digitalisasi sektor informal. Hal ini penting untuk 
merumuskan kebijakan yang dapat mengoptimalkan kontribusi ekonomi sektor ini 
(World Bank, 2023). 

 
METODE PENELITIAN 
Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari survei World Bank "The 
Informal Sector Enterprise Surveys in Cities in Indonesia, 2023," yang mencakup 
Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Denpasar, dan Pontianak. Pengumpulan data 
dilakukan oleh PT Ipsos Indonesia antara Juli 2023 dan Maret 2024. Variabel yang 
dianalisis meliputi penggunaan media sosial, penjualan, tenaga kerja, pencatatan 
keuangan, penggunaan mesin, pendidikan, usia pemilik, kepemilikan smartphone, 
akses listrik, dan pengalaman kerja. 
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Populasi dan Sampel 
Penelitian ini mencakup seluruh pelaku usaha sektor informal di Indonesia, 

yang didefinisikan sebagai usaha tanpa TDP atau NIB, sesuai dengan survei World 
Bank 2023. Sampel diambil menggunakan metode area-based sampling, membagi 
setiap kota menjadi kotak 150m x 150m dengan perangkat GIS. Setiap kotak, atau 
block, menjadi unit sampling utama. Metode adaptive cluster sampling (ACS) 
digunakan, di mana sejumlah block awal dipilih acak, dan semua usaha informal di 
block tersebut didata. Jika jumlah usaha melebihi ambang batas, block sekitar juga 
didata. Hasilnya, total sampel yang diperoleh sebanyak 5.352 pelaku usaha sektor 
informal. 
Metode Analisis 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda dan regresi logistik probit. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial dengan penjualan, 
sedangkan regresi logiskan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 
pendidikan, usia pemilik, kepemilikan smartphone, akses listrik, dan pengalaman 
kerja terhadap penggunaan sosial media. 

Untuk menganalisis hubungan antara penggunaan sosial media dan penjualan, 
berikut model regresi berganda yang digunakan; 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀 
Dimana;  

• Y = Penjualan 
• X1 = Tingkat Pendidikan 
• X2 = Usia Pemilik 
• X3 = Kepemilikan Smartphone 
• X4 = Akses Listrik 
• 𝛽0 adalah konstanta (intersep), yaitu nilai 𝑌 ketika semua 𝑋 = 0 
• 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 = koefisien regresi 
• 𝜀 adalah error term, yang merepresentasikan faktor lain di luar model 

Sedangkan model regresi probit logit yang akan digunakan untuk menganalisis 
faktor yang memengaruhi adopsi sosial media dirumuskan sebagai berikut; 
Model logit: 
𝑃_𝑟 (𝑌_𝑖 = 1 ┤| 𝑋_𝑖 = 1/(1 + 𝑒𝑥𝑝 [−(𝛽_0 + 𝛽_1 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑖 + 𝛽_2 𝑈𝑠𝑖𝑎_𝑖 +
𝛽_3 𝑆𝑚𝑎𝑟𝑡𝑝ℎ𝑜𝑛𝑒_𝑖 + 𝛽_4 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘_𝑖 + 𝛽_5 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛_𝑖 )  
atau dalam bentuk log-odds; 

𝑙𝑛 (
𝑃𝑟( 𝑌𝑖 = 1∣∣𝑋𝑖 )

1−𝑃𝑟( 𝑌𝑖 = 1∣∣𝑋𝑖 )
) = 𝛽0 + 𝛽1Pendidikan𝑖 + 𝛽2Usia𝑖 + 𝛽3Smartphone

𝑖
+

𝛽4Listrik𝑖 + 𝛽5Pengalaman
𝑖
  

Model probit: 
𝑃𝑟( 𝑌𝑖 = 1 ∣∣ 𝑋𝑖 ) =

𝛷(𝛽0+𝛽1Pendidikan𝑖+𝛽2Usia𝑖+𝛽3Smartphone
𝑖
+𝛽4Listrik𝑖+𝛽5Pengalaman

𝑖
)  

dengan 𝛷(⋅) adalah fungsi distribusi kumulatif normal standar. 
Dimana; 

• 𝑌𝑖 = Penggunaan Sosial Media 
• Pendidikan𝑖 = Tingkat Pendidikan 
• Usia𝑖 = Usia Pemilik 
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• Smartphone
𝑖
 = Kepemilikan Smartphone 

• Listrik𝑖 = Akses Listrik 
• Pengalaman

𝑖
 = Pengalaman Kerja 

• 𝛽0 = konstanta, 𝛽1 s.d. 𝛽5 = koefisien, 𝜀 terserap dalam fungsi link 
(logit/probit) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Karena penelitian ini menguji dua pertanyaan penelitian, maka ada dua hasil 
analisis yang disajikan. Analisis pertama yaitu mengidentifikasi faktor yang 
berpengaruh terhadap adopsi sosial media. Model analisanya yaitu; 

𝑃(𝑌 = 1) =
exp(𝑍)

1 + exp(𝑍)

 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh menggunakan model regresi logisik, 
diperoleh hasil sebagai berikut; 

𝑍 = −0.1741 − 0.0738(𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛) + 0.01(𝑈𝑠𝑖𝑎)
+ 2.005(𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑚𝑎𝑟𝑡𝑝ℎ𝑜𝑛𝑒) − 0.174 𝐴𝑘𝑠𝑒𝑠 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘
+ 0.01𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 

Tanda signifikansi (𝛼) adalah 5% dengan kriteria menerima 𝐻0 jika lebih kecil 
dari 𝛼 . Dari hasil analisis ditemukan bahwa variabel pendidikan, usia pemilik, 
kepemilikan smartphone, dan akses listrik berpeluang untuk meningkatkan adopsi 
sosial media pelaku usaha sektor informal, sementara pengalaman pemilik tidak 
berpengaruh terhadap adopsi sosial media oleh pelaku usaha sektor informal. 

Tabel 1. Summary Hasil Analisis Data 
Variabel P value Keterangan 

Pendidikan 0,02 Signifikan 

Usia Pemilik 0,01 Signifikan 

Kepemilikan Smarphone 0,00 Signifikan 

Akses Listrik 0,02 Signifikan 

Pengalaman 0,7 Tidak signifikan 

Sumber: data primer, diolah 
Untuk mengetahui keandalan model, disajikan tabel klasifikasi. Tabel 

klasifikasi dalam uji regresi logistik digunakan untuk menilai kemampuan model 
dalam mengklasifikasikan observasi ke dalam kategori yang benar berdasarkan 
hasil prediksi probabilitas. Melalui tabel ini, dapat diketahui tingkat ketepatan 
prediksi model dengan membandingkan nilai aktual dan nilai hasil prediksi, 
sehingga dapat dihitung persentase klasifikasi yang benar secara keseluruhan. 
Berikut hasil perhitungan tabel klasifikasi; 

Tabel 2. Tabel klasifikasi 
 Aktual 

Prediksi 

 0 1 

0 681 545 

1 615 3013 

Sumber: data primer, diolah 
Model regresi logistik berhasil mengklasifikasikan 681 kasus non-kejadian 

(true negative/TN) dengan tepat, artinya model memprediksi Y = 0 sesuai 
kenyataan. Namun, terdapat 545 false negative (FN), di mana model gagal 
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mendeteksi 545 kasus kejadian yang sebenarnya bernilai 1. Selain itu, model juga 
menghasilkan 615 false positive (FP), yaitu 615 kasus non-kejadian yang salah 
diprediksi sebagai kejadian. Nilai true positive (TP) sebesar 3.013 menunjukkan 
model berhasil memprediksi kejadian yang sebenarnya bernilai 1 dengan baik, 
mencerminkan sensitivitas yang tinggi dalam mendeteksi kejadian. 

Nilai akurasi dalam hasil analisis regresi logistik ini dihitung dan diperoleh 
angka sebagai berikut; 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
3013 + 681

4854
= 0.761

 

Nilai akurasi regresi logistik sebesar 0,761 berarti bahwa sekitar 76,1% dari 
seluruh observasi dalam data berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model, 
baik untuk kategori kejadian (1) maupun non-kejadian (0). Secara umum, angka ini 
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik karena 
tingkat kesalahan klasifikasinya relatif rendah.  

Untuk nilai Sensitivitas, dihitung dan diperoleh angka sebagai berikut; 

𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
3013

3013 + 545
= 0.847

 

Nilai sensitivitas model regresi logistik sebesar 0,847 menunjukkan bahwa 
84,7% kasus kejadian berhasil diprediksi dengan benar, menandakan model 
memiliki kemampuan tinggi dalam mendeteksi kejadian dan rendah risiko false 
negative. Meskipun demikian, evaluasi kinerja model harus mempertimbangkan 
ukuran lain seperti akurasi. 

Untuk nilai presisi, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut; 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
3013

3013 + 615
= 0.831

 

Nilai presisi regresi logistik sebesar 0,831 menjelaskan bahwa 83,1% dari 
seluruh observasi yang diprediksi oleh model sebagai kejadian (positif/bernilai 1) 
benar-benar merupakan kejadian yang sebenarnya. Dengan kata lain, sebagian 
besar prediksi positif yang dihasilkan model adalah tepat, sehingga tingkat false 
positive relatif rendah. Secara substantif, nilai presisi yang tinggi menunjukkan 
bahwa model ini cukup andal ketika digunakan untuk memastikan kebenaran 
prediksi kejadian. 

Hasil analisis juga menyajikan kurva ROC untuk mengevaluasi kemampuan 
model dalam membedakan antara kelas kejadian (1) dan non-kejadian (0) pada 
berbagai nilai ambang (cut-off) probabilitas. Hasil kalkulasi kurva ROC disajikan 
sebagai berikut; 

 

Gambar 1. Kurva ROC 
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Kurva ROC menunjukkan kemampuan model membedakan dua kelas (Y = 1 
dan Y = 0) dengan memplot sensitivitas terhadap 1–spesifisitas pada berbagai nilai 
cut-off. Garis diagonal mewakili model acak (AUC = 0,5). Kurva ROC model ini berada 
di atas garis diagonal, dengan AUC = 0,7, menunjukkan bahwa model memiliki 
kemampuan klasifikasi 70% lebih baik daripada tebakan acak. 

Analisis model kedua bertujuan untuk menjelaskan pengaruh sosial media 
terhadap penjualan pelaku usaha sektor informal. Beberapa variabel seperti tenaga 
kerja, pencatatan keuangan, dan penggunaan mesin hanya menjadi variabel kontrol 
dalam penelitian itu. Analisis menggunakan metode regresi logistik dengan 
persamaan matematis sebagai berikut; 

𝑃(𝑌 = 1) =
exp(𝑍)

1 + exp(𝑍)

 

Setelah dilakukan analisis, maka hasil yang diperoleh sebagai berikut; 
𝑍 = −1.24 + 0.43898 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 − 0.30162 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑡𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

+ 0.32074 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑠𝑖𝑛 − 0.12251 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎 𝑆𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sosial media tidak berpengaruh 

terhadap penjualan pelaku usaha sektor informal di Indonesia. Artinya tidak 
perbedaan signifikan pada penjualan bagi pelaku usaha sektor informal yang tidak 
dan menggunakan sosial media.  Variabel yang berpengaruh adalah variabel kontrol 
yaitu tenaga kerja, pencatatan keuangan, dan penggunaan mesin. Ringkasan hasil 
analisis disajikan dalam tabel berikut 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Pencatatan Keuangan, 
Penggunaan Mesin, dan Sosial Media terhadap Penjualan 

Variabel P value Keterangan 

Tenaga kerja 0.00 Signifikan 

Pencatatan keuangan 0.00 Signifikan 

Penggunaan mesin 0.00 Signifikan 

Sosial media 0.1 Tidak Signifikan 

Sumber: data primer, diolah 
Untuk mengetahui apakah model analisis yang digunakan bisa diandalkan, 

berikut disajikan hasil tabel klasifikasi.  
Tabel 4. Tabel Klasifikasi Model Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Pencatatan 

Keuangan, Penggunaan Mesin, dan Sosial Media terhadap Penjualan 
 Aktual 

Prediksi  0 1 

0 3421 1134 

1 49 128 

Sumber: data primer, diolah 
Model regresi logistik berhasil mengenali 3421 kasus non-kejadian (true 

negative/TN) dengan tepat. Namun, ditemukan 49 false negative (FN), di mana 
model gagal mendeteksi 49 kasus kejadian. Selain itu, terdapat 1134 false positive 
(FP), menunjukkan model memprediksi kejadian padahal sebenarnya tidak terjadi. 
Model berhasil memprediksi 128 kasus kejadian dengan benar (true positive/TP), 
mencerminkan sensitivitas yang tinggi dalam mendeteksi kejadian. 

Nilai akurasi dihitung dengan hasil sebagai berikut; 
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𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
3421 + 128

4732
= 0.75

 

Nilai akurasi regresi logistik sebesar 0,75 berarti bahwa sekitar 75% dari 
seluruh observasi dalam data berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model, 
baik untuk kategori kejadian (1) maupun non-kejadian (0). Secara umum, angka ini 
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik karena 
tingkat kesalahan klasifikasinya relatif rendah. 

Nilai sensitivitas dihitung dan memperoleh hasil sebagai berikut; 

𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
128

128 + 1134
= 0.1

 

Dari hasil perhitungan nilai sensitivitas diperoleh angka 0,1. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa model yang digunakan lemah dalam mengidentifikasi hasil 
yang diatas rata-rata. 

Untuk perhitungan nilai presisi, dihitung sebagai berikut; 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
128

128 + 49
= 0.723

 

Dari hasil perhitungan nilai presisi, diperoleh angka 72,3%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model regresi logistik memiliki kemampuan yang sangat baik 
dalam mengklasifikasikan kejadian Y = 0, tercermin dari nilai spesifisitas yang tinggi 
(99%). Meskipun tingkat akurasi model cukup tinggi (75%), hasil ini terutama 
didorong oleh dominasi klasifikasi yang benar pada kelas 0 (dibawah rata-rata).   

 

Gambar 2. Kurva ROC 
Kurva ROC menunjukkan bahwa model regresi logistik memiliki kemampuan 

diskriminasi yang terbatas, dengan nilai AUC sebesar 0,5972. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa model hanya sedikit lebih baik dibandingkan klasifikasi 
acak dalam membedakan observasi dengan dan tanpa kejadian. Bentuk kurva yang 
relatif dekat dengan garis diagonal mempertegas rendahnya kemampuan model 
dalam mencapai sensitivitas dan spesifisitas yang optimal secara simultan. Temuan 
ini mengimplikasikan bahwa meskipun beberapa variabel independen signifikan 
secara statistik, daya prediktif model secara keseluruhan masih lemah, khususnya 
dalam mendeteksi kelas di atas rata-rata. 
Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi media sosial oleh pelaku usaha 
sektor informal dipengaruhi oleh faktor seperti pendidikan, usia pemilik, 
kepemilikan smartphone, dan akses listrik. Pendidikan yang lebih tinggi 



 Volume 5 Issue 1 (2026) Pages 65-78 

JEINSA : Jurnal Ekonomi Ichsan Sidenreng Rappang 
ISSN : 2962-2301 
Doi : https//doi.org/10.61912/jeinsa.v5i1.340 

Jeinsa is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 
 

 
 

 
74 

meningkatkan literasi digital dan pemahaman tentang teknologi, sementara pemilik 
usaha yang lebih muda cenderung lebih cepat mengadopsi teknologi. Kepemilikan 
smartphone juga menjadi faktor penting dalam digitalisasi usaha, terutama di 
negara berkembang. Selain itu, akses listrik yang memadai diperlukan untuk 
mendukung penggunaan teknologi digital. 

Namun, pengalaman pemilik usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 
adopsi media sosial. Model regresi logistik yang digunakan menunjukkan tingkat 
akurasi tinggi, dengan sensitivitas yang menunjukkan efektifitas model dalam 
mengidentifikasi pelaku usaha yang mengadopsi media sosial. Meskipun demikian, 
penggunaan media sosial tidak terbukti meningkatkan penjualan usaha di sektor 
informal, yang lebih bergantung pada pasar lokal dan hubungan langsung dengan 
konsumen. Media sosial lebih berfungsi sebagai alat komunikasi daripada untuk 
meningkatkan penjualan langsung. 

Penjualan dipengaruhi lebih besar oleh tenaga kerja, pencatatan keuangan, 
dan penggunaan mesin. Mesin produksi meningkatkan efisiensi dan kualitas 
produk, sementara pencatatan keuangan membantu pengelolaan arus kas dan 
pengambilan keputusan. Model kedua yang digunakan menunjukkan keterbatasan 
dalam membedakan pelaku usaha dengan penjualan di atas dan di bawah rata-rata. 

Secara keseluruhan, meskipun media sosial mempengaruhi adopsi teknologi 
di sektor informal, dampaknya terhadap penjualan belum signifikan tanpa 
dukungan dari manajemen dan teknologi produksi. Kebijakan digitalisasi untuk 
sektor ini harus mencakup peningkatan literasi digital, kapasitas manajerial, dan 
infrastruktur untuk mencapai dampak positif pada kinerja ekonomi. 

 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi media 
sosial oleh pelaku usaha sektor informal di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti pendidikan, usia pemilik usaha, kepemilikan smartphone, 
dan akses listrik. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital tidak 
hanya bergantung pada kebutuhan usaha, tetapi juga sangat terkait dengan 
kapasitas individu dan ketersediaan infrastruktur dasar yang mendukung 
penggunaan teknologi. Pengalaman pemilik usaha tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap adopsi media sosial. Ini mengindikasikan bahwa lamanya 
seseorang menjalankan usaha tidak selalu berarti mereka lebih siap untuk 
menerima inovasi digital. Hal ini menegaskan bahwa untuk mengadopsi teknologi, 
diperlukan literasi dan keterampilan baru yang tidak selalu didapatkan hanya dari 
pengalaman usaha konvensional.  

Evaluasi kinerja model regresi logistik menunjukkan bahwa model ini cukup 
andal dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi media sosial, 
dengan tingkat akurasi dan sensitivitas yang baik serta kemampuan diskriminasi 
yang moderat. Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap penjualan pelaku usaha sektor 
informal. Sebaliknya, faktor internal usaha seperti tenaga kerja, pencatatan 
keuangan, dan penggunaan mesin justru memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja penjualan.  
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar 
program digitalisasi sektor informal lebih difokuskan pada peningkatan literasi 
digital pelaku usaha, terutama bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan 
rendah dan usia yang lebih tua, serta didukung oleh penyediaan infrastruktur dasar 
yang memadai. Selain itu, pemanfaatan media sosial perlu diintegrasikan dengan 
praktik manajemen usaha yang lebih baik, seperti pencatatan keuangan dan 
perencanaan produksi, agar dapat memberikan dampak nyata terhadap kinerja 
usaha. Penelitian selanjutnya sebaiknya fokus pada pengembangan pengukuran 
adopsi media sosial dengan mempertimbangkan intensitas dan kualitas 
penggunaannya. Selain itu, penting untuk menerapkan pendekatan metodologis 
yang lebih bervariasi, seperti data panel atau metode kualitatif  untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana transformasi digital 
memengaruhi kinerja usaha di sektor informal, serta membantu dalam 
merumuskan kebijakan yang lebih efektif. 
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